BAB IV

INTERPRETASI

A. Unsur Pembentuk Kotowari Hyougen

Dari 93 kotowari hyougen terhadap ajakan, secara keseluruhan
terdapat 15 unsur pembentlkitowari hyougen yang digunakan oleh
mahasiswa. Berdasarkan tingkat kekerapan penggoyaannsur dengan
tingkat kekerapan penggunaan “cukup tinggi” adgb@hmintaan maaf
(66,74%). Kemudian unsur dengan tingkat kekerapamggunaan
“sedang”, adalah pelembutan ungkapan penolakanadekgta thotto”
(45,16%). Selanjutnya di tingkat penggunaan “cukempdah” (44,09%),
terdapat unsur alasan. Sedangkan unsur yang tinmkaggunaannya
“rendah” yaitu ungkapan ketidakbisaan (27,96%).

Selain unsur-unsur tersebut, kesebelas unsur yainimgkat
kekerapan penggunaannya tergolong “sangat rendahisur-unsur
tersebut vyaitu filler (13,98%), janji sebelumnya (10,75%),
panggilan/sapaan (8,60%), pernyataan positif imgangikuti keinginan
mitra tutur (7,53%), ketidakikutsertaan (4,30%)rny@taan hubungan
atau kontak di masa depan (4,30%), pernyataan yaagunjukkan
keinginan untuk menyetujui keinginan mitra tuturabiea memenuhi
persyaratan sesuai dengan kondisi penolak (3,23p&ngulangan

perkataan mitra tutur (2,15%), respon yang menudankketertarikan
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(2,15%), pengungkapan rasa penyesalan (1,08%)yatam terakhir yaitu
pemberian saran atau alternatif lain sebagai camayetesaikan masalah
(1,08%).

Sementara itu, dari 9Botowari hyougen terhadap permintaan,
secara keseluruhan terdapat 11 unsur pembdwtolvari hyougen yang
digunakan oleh mahasiswa. Berdasarkan tingkat &pkerpenggunaanya,
unsur dengan tingkat kekerapan penggunaan “tingdédlah permintaan
maaf (75,27%), “cukup tinggi” adalah alasan (66,5.7%emudian unsur
dengan tingkat kekerapan penggunaan “rendah”, ladaklembutan
ungkapan penolakan dengan kathotto” dan ungkapan ketidakbisaan
(22,58%), serta panggilan/sapaan (16,13%). Selasureunsur tersebut,
terdapat enam unsur lainnya dengan tingkat kekerppaggunaan yang
tergolong “sangat rendah”. Unsur-unsur tersebutuypemberian saran
atau alternatif lain sebagai cara menyelesaikanalaas(7,53%),filler
(5,38%), pernyataan yang menunjukkan keinginan kunenyetujui
keinginan mitra tutur apabila memenuhi persyaratsuai dengan kondisi
penolak (4,30%), ketidakikutsertaan (2,15%), jagbelumnya (2,15%),
dan yang terakhir yaitu komentar yang mengkritikraniutur (1,08%).

Dari penjabaran di muka terdapat perbedaan yangpcotencolok
antara jumlah responden yang mengungkapkan alastka kmenolak
ajakan dengan permintaan. Dapat terlihat bahwdn Ieanyak responden
yang mengungkapkan alasan ketika menolak permintiaandingkan

dengan ajakan. Hal ini dikarenakan responden selpsgelak merasa



119

bahwa penolakan yang dilakukan terhadap perminjdantidak disertai
dengan alasan penolakan akan lebih berdampak padk hubungan
antara penolak dan mitra tutur dari pada ketikaalanajakan. Dengan
alasan yang sama pula, lebih dari setengah respor{8g,91%)
menggunaan unsur permintaan maaf dan alasan da&mkaowari
hyougen terhadap permintaan, sedangkan terhadap ajakaa Bdm/1%.
Selain itu, lebih banyak pula responden yang memgkan sapaan
ketika menolak permintaan mitra yang status sogaalebih tinggi dari
pada ketika menolak ajakan. Namun demikian, unsurgydigunakan
sebagai pembentukotowari hyougen terhadap ajakan lebih beragam

dibandingkan dengakotowari hyougen terhadap permintaan.

B. Jenis Kesalahan dan Tingkat Kesalahan Penggunaan Kotowari
Hyougen

Pada penggunaakotowari hyougen oleh mahasiswa di situasi
penolakan terhadap ajakan, kesalahan yang palimgakamuncul adalah
penggunaan hanya satu unsur penolakan (35,48%h #&kapi kesalahan
ini masih tergolong “cukup rendah”. Kemudian diikateh penggunaan
ketidakbisaan yang diakhiri dengan akhiran kaliyetg tegas terhadap
mitra tutur yang status sosialnya lebih tinggi (@96), dan tingkat
kesalahannya tergolong “rendah”. Selanjutnya, dengekat kesalahan
“sangat rendah” (12,90%) adalah kesalahan tata shahdan 8,60%

kesalahan karena penggunaan unsur sapaan.
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Sementara itu, pada situasi penolakan terhadapimean, dapat
diketahui kesalahan yang paling banyak muncul &ada¢saggunaan hanya
satu unsur penolakan, serta penggunaan ketidakbigaag diakhiri
dengan akhiran kalimat yang tegas terhadap mittar tyang status
sosialnya lebih tinggi (35,48%). Tingkat kesalalpaua kedua kategori
kesalahan tersebut tergolong “cukup rendah”. Safayg, dengan tingkat
kesalahan “rendah” yaitu 25,81% merupakan kesalsdtanbahasa, dan
16,13% kesalahan penggunaan unsur sapaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan tingkat kesalamahasiswa
dalam penggunaakotowari hyougen terhadap ajakan dan permintaan per
kategori kesalahan adalah sebagai berikut:

1) Kesalahan unsur pembentWotowari hyougen dengan persentase
sebesar 12,37%, menunjukkan tingkat kesalahan &sarendah”.
Kesalahan tersebut dikarenakan penggunaan sapaan tgemasuk
dalam kategorimistakes. Penggunaan sapaan seluruhnya digunakan
ketika menolak ajakan dan permintaan mitra tutungde status sosial
lebih tinggi. Kesalahan ini sejalan dengan pengakwampir setengah
responden (48,39%) yang mengalami kesulitan katielai jelasnya
aturan penggunaarkotowari hyougen, sehingga responden tidak
mengetahui bahwa sapaan tidak diperlukan dalkobowari hyougen
bahasa Jepang.

2) Kesalahan tata bahasa dengan persentase sebesda6%,19,

menunjukkan tingkat kesalahan “rendah”. Kesalahenddsarkan tata
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bahasa meliputi kesalahan penggunaan partikelubel@an pemilihan
kata, yang termasuk dalam kategairor. Rendahnya tingkat
kesalahan dalam kategori ini menunjukkan bahwa litasudalam

menentukan tata bahasa yang tepat digunakan untrkbentuk

kotowari hyougen sebagaimana pengakuan sebagian besar responden

(82,14%), tidak terlalu nampak.

3) Kesalahan kesantunan dengan persentase sebesar7%33,8
menunjukkan tingkat kesalahan “cukup rendah”. Kasah dalam
kategori ini meliputi penggunaan hanya satu unsemofakan dan
penggunaan ketidakbisaan dengan akhiran yang tedasdap mitra
tutur dengan status sosial lebih tinggi, yang teukalalanmistakes.

Berdasarkan paparan di muka, dapat disimpulkanvédaimgkat

kesalahan penggunaakotowari hyougen oleh mahasiswa tingkat Il
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hanya sebesar 21,87%, yang tergolong “rendah”.

. Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Kotowari Hyougen

Jawaban responden mahasiswa pada Angket 2A yangnjo&kan
ada atau tidaknya faktor penyebab kesalahan yangurnber dari
pembelajar sendiri, berujung pada kesimpulan baloasa belajar
mahasiswa yang kurang disiplin, serta lingkungalaj@e yang terbatas

menjadi faktor penyebab kesalahan penggukatmvari hyougen.
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Hal ini nampak dari jawaban lebih dari setengapaaden (70,97%)
yang hanya menggunakan bahasa Jepang ketika berk@siudengan
dosen atau teman kuliah. Selain itu, lebih daersgdh responden hanya
kadang-kadang mengulang pelajaran baik secara ma(®il,29%)
maupun diskusi dengan teman (67,74%), dan sumimgy paling banyak
digunakan sebagai sumber belajar adalah buku t#gangkan yang
menggunakan sumber belajar lain sebagai referewsik t sampai
setengahnya.

Sementara itu, dari jawaban responden mahasiswa Aagket 2A
dan responden dosen pada Angket 2B untuk mengetatauitidaknya
faktor penyebab kesalahan yang bersumber dari @engaengarah pada
kesimpulan yang positif. Dari jawaban yang dipenalari mahasiswa dan
dosen, dapat diketahui bahwa metode dan baharyajay digunakan oleh
dosen dalam perkuliahan sudah menunjang kebutulzmasiswa dalam
mempelajarikotowari hyougen. Metode yang digunakan oleh dosen pada
saat menyajikan matekotowari hyougen diantaranya berupa ceramah,
role play, games dan simulasi. Sedangkan bahan ajar yang digunakan
adalah bukuMinna no Nihongo | dan Il danShin Nihongo no Chuukyuu
Kaiwa DVD beserta buku pendamping lainny®engan demikian,
kesalahan mahasiswa dalam menggunak&atowari hyougen,
kemungkinan besar bukan berasal dari pengajar.

Berdasarkan hasil analisis pada Angket 1 tingkasaladan

mahasiswa dalam penggunadotowari hyougen tergolong rendah.
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Namun demikian, dari jawaban mahasiswa pada peanyyang
mengarah pada ada tidaknya faktor penyebab kesaldray bersumber
dari materi pelajaran, diketahui bahwa hampir s#lumahasiswa
(90,32%) menyatakan kesulitan dalam menggun&&gmvari hyougen.

Sementara itu, berdasarkan jawaban sebagian beabhasiswa
(87,10%) diketahui bahwa faktor yang menyebabkanhasiawa
mengalami kesulitan dalam menggunakkotowari hyougen adalah
karena penggunaakotowari hyougen dalam bahasa Jepang berbeda
dengankotowari hyougen dalam bahasa Indonesia. Jawaban ini juga
didukung dengan adanya kesalahan karena penggwsman untuk
menunjukkan kesopanan terhadap mitra tutur dengsnsssosial lebih
tinggi yang disebabkan adanya interferensi darabalndonesia sebagai
bahasa pertama. Selain itu, lebih dari setenggtonelen (51,61%) juga
menyatakan kesulitan karena kurang menguasai ki@sakang biasa
digunakan dalarkotowari hyougen. Hampir setengah responden (48,39%)
juga mengalami kesulitan karena tidak jelasnya aatupenggunaan
kotowari hyougen. Sementara itu, menurut 45,16% responden kasulit
dikarenakan tidak adanya sumber buku atau sumbamabéainnya yang
khusus membahastowari hyougen. Menurut sebagian kecil responden
(12,90%) faktor kesulitannya adalah karena mahasisiwurang
memperhatikan penjelasan dosen.

Berdasarkan penjabaran di muka, dapat disimpulkdmwa yang

menjadi faktor penyebab kesalahan mahasiswa dal@amggpnaan
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kotowari hyougen adalah karena kebiasaan dan gaya belajar mahasiswa
juga karena terbatasnya sumber dan lingkungan doelajahasiswa.
Adanya interferensi dari bahasa Indonesia sebagjaada pertama juga
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinyal&®sn mahasiswa
dalam penggunaarkotowari hyougen. Selain itu kekurangpahaman
mahasiswa pada matekotowari hyougen juga menyebabkan aplikasi

kaidah dalam bahasa Jepang yang kurang sempurna.



